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 Penelitian dilaksanakan pada wilayah konsesi PT. Arutmin Indonesia. 
Terletak di Pit 20. Secara administratif terletak di Desa Tanah Rata, Kecamatan 
Kelumpang Utara, Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kalimantan Selatan dengan luas 
wilayah 1.6 km x 0.6 km atau sekitar 0.96 km². 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodologi observasi langsung di 
lapangan, pengambilan contoh batuan langsung di lapangan dan analisis data di 
studio serta menggunakan pula kajian pustaka berupa literature-literatur. 
 Daerah telitian secara geomorfologi terbagi atas tiga (3) bentuk asal, yaitu 
bentuk asal denudasional, bentuk asal hasil aktivitas tambang dan bentuk asal 
vulkanik. 
Stratigrafi daerah telitian dibagi atas tiga satuan batuan, berturut-turut dari tua ke 
muda adalah Satua Batulempung Tanjung, Satuan Batupasir Tanjung, dan Satuan 
Litodemik Intrusi Basalt. Setiap satuan batuan terendapkan pada lingkungan 
Transitional Lower Delta Plain. 
Hubungan antara frekuensi cleat dan total kandungan sulfur berdasarkan diagram 
scater pada daerah telitian adalah positif dan negatif, yaitu antara jumlah frekuensi 
cleat berbanding lurus dan terbalik dengan total sulfur. Namun untuk nilai 
kekerabatan antara frekuensi cleat dan total sulfur tidak terlalu dekat dengan nilai R 
< 0.8 sehingga untuk daerah telitian meningkatnya total sulfur pada lapisan batubara 
bukan dikarenakan oleh adanya cleat pada lapisan batubara tersebut. Meningkatnya 
kandungan sulfur lebih dikarenakan oleh faktor lingkungan pengendapan. 
 
 
 
